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“Nachrowi D, Nachrewn iahtr di Kudus, 2 Mel 1954
menyeiesa iari 1 dari-Universizas Indonesia jurusan

- Matematika, M.Sc dari Stanford Universily, California serta
Ph.D dari The George Washingion University, Washington; DC;
<. selain aldif menulis dalam berbagai jurnal #mizh, sekarang
menjabat sebagai Pembaniu Dekan FMIPA UL

“eberapa waktu terakhir; fenomena
“pekerja anak kembali ‘menjadi topik
“yang ramai dibicarakan oleh semua .
kalangan Tatkala orang ‘membahas masalah .
di 'seputar. anak, persoalanini senantiasa’
muncul “kembali- ke permukaan:’ Perhatian
terhadap “masalah ‘anak ™ semakin “mencuat
setelah ditemukannya beberapa kasustindak
kekerasan"dan ‘penganiayaan yang memmpa
beberapa anak jalanan.

“Dalam kenyatdan di lapangan, anak—anak
yang: tumbuh - di “jalan -seringkali menjadi
pekerja - anak;  karena mereka: harus atau
terpaksa bekerja untuk memenuhikebutchan
hidupnya sendiri. Pada umumnya,” mereka
hidup dalam keadaan yang sangat kurang
akan kasih sayang. ‘Selain itu, proses unuik
pengembangan pribadi, seperti melalui pen-
didikan, sangat jarang mereka dapatkan. Ke-
nyataan bahwa masih banyak jumlah pekerja
anak ~di Indonesia mencerminkan masih
buruknya nasib anak-anak «di‘negeri ini.

. Selain «dianggap sebagai permasalahan

:sosial;” pekerja anak  sering - ‘dianggap:pula

" Sajahudin A, Buhidin, lahir di Jakarta, 10 Septerber 1970;
menyelesaikan $1 dari Fekultas MIPA Institut Pertanian Bogor.
Pernah meniadi anggota tim penelitian Aids dengan Tim kerja
komistAIDS Nasional, koordinator lapangan dan Anggota tim
penalitian pertambangan dengan Deperindag dan anggota iim
penelitian fertility dengan BKKBN.

sePagarpermasaialiandnlanr bidany T Reve:
nagakerjaan. Maraknya proses indussrialisasi
yang terjadi di beberapa negara’berkembang
pada akhir dekade-ini, - telah menyebabkan
semakin banyaknya wvariasi permasalahan
vang muncul dan dihadapi-dalam aspek
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anak . .
S'lat 1n1 masalah peker;a anak ataw anak-

. ":"_:a'nak y'lng terpak _kerja “m'_r_u_pakan:;i...;.

:.ke{enagakeqaan termasuk masalah pekerja

' '-'_hanyzi d1d0m1naé1 'oleh'_ [
-kembang - ‘seperti 1ne
B Bangladesh dan India ~

“oleh: negara- negara’ ma)u sepertx Amé'rika'
' 'f:Serﬂcat (AS), Belanda dan Inggns :

'.'IPEC (Imemafzanal Labour Of_gamzm‘zon—

' Im‘emaﬂmml Progmmme onthe Elimination
of Child I,abou?‘) menyebutkan bahiwa jumlah °
mereka, saai ini; sekitar+100-200 juta anak -
dan-tersebar di seluruh:penjuru dunia, Dari . -
}umlah__ ter_sebut debih dari-80 persen herada ..
di negara-negara berkembang, seperti (i

Amerika Latin sebanyak tujuh persen, di Asia
sebanyak 18 persen, dan di Afrika 75 persen.
celar sBasteriy - Economic Review! menge-
mukakan bahwa untuk menghitung banyak-
nya jumlah pekerja anak secara pasti di suatu
negara anenghadapi kesulitan. Sering -terjadi
perbedaan angka-antara hasil yang diperoleh
dari: sumber yang resmi dan.sumber yang
tidak resmi. Di kawasan Asia misalnya, menu-
rut sumber resmi banyaknya pekerja anak di
India ada sekitar. 17,5 -juta, Pakistan. 6,5 juta,
Bangladesh 6,2 juta, Thailand 1,6 juta, dan
Indonesia 2,4 juta. Sedangkan menurut
sumber yang -tidak resmi, .jumlahnya - bisa
mencapai tiga kali lipat. Hal ini menunjukkan
bahwa ‘memang-tidak mudah untuk men-
Jawab persoa[an ini. : -

Peker;a Anak d1 Indonesxa
--Fenomena pekerja anak di Indonesia
semula lebih berkaitan dengan tradisi atau
budaya membantu orangtua. Sebagian besar
orangtua beranggapan bahwa memberi pe-
kerjaan kepada anak-anak-merupakan upaya
proses belajar, belajar menghargai kerja dan
tanggung jawab. Selain . dapai melatih dan

"'kembangan waktu fenomena anak yan;gm

'yang kadang—kadang harus rnelakukan pe-
‘ketjaannya diluar-batas waktu kerja normal
“dan_ batas kemampuannya. Kondisiini me-
nyebabkan pekerja anak kehxlangan kesem-

bekesja barayak berkaitan erat dengan alasan’

~ekonomi L.eluarga (masalah kemlskman) dan
-_kesempatan memperoleh ‘pendidikan . Pen-
'_:'dapatan orangtua yang sangat sedikit tidak_
‘mampu -lagi menutup1 kebu{uhan hldup

Di. pihak iam b1aya penchd;kan d;

"Inddhesm yang relatif tinggi telah ikut mem-

perkecﬂ kesempamn mereka untuk e

patan.yang seharusnya mereka alami pada

.masa kecjlnya, seperti kesempatan bermam

dan kesempatan belajar.

Untuk mengetahui jumldh anak Indone-
sia yang bekerja, beberapa kajian dan pene-
litian -yang telah dilakukan banyak merujuk
kepada data “Survai- Tenaga Kerja Nasional
(SAKERNAS) dari BPS. Dengan menggunakan
definisi bahwa pekerja anak adalah mereka
yang berusia 10-14 tahun dan sedang bekerja
paling sedikit satu jam dalam seminggu yang
lalu, maka diperoleh angka sekitar 2,0 jusa
anak acia 1994 Stud[ vang dxlakuk'

”beker;a” yang dzgunakan _ :
Rendahn' a_ has;l pencatatan ]umi

Irwanto menyeburkan bahwa sed;kxmya ‘ada
dua hal yang mempengaruhi hasil pencatat-
an.’® Pertama, kemungkinan informasi yang
diperoleh adalah bukan dari pihak. pertama,
melainkan dari orangtua atau orang dewasa
lainnya yang mewakili anak. Kedua, kemung.-
kinan dilakukannya penelitian pada saatyang

rermperkermiinrarak-kepadsduna e
mereka juga. berharap dapat membantu me-
ngurangi beban kerja keluarga.

Namurn- demikian, sejalan dengan per-

1. Lihat FEER, 7/3/1996

2. Abuzar Azma (ed), Working Children in.Ban-
dung, Indonesia 1993 (Jakarta: Central Bureau of Statistics
and (LO-PEC, 1994). =

3. Lihay, Irwanto, Kajlan Literatur dan Penelitian

mengenai Fekewa Anak sejak Pengembangan-Rencana
Kerja TPEC 1993 {jakarma: [PEC/ILO, 1996).
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: ciliakuka wa i antaranya melakukan peker-'

jaan yang_berm}ai ekonomls (sebaga1 pekerja/
buruh mdustn) aran membantu peker]aan
orangtua (pel«.er;a keiuarga/tanpa bayaran)
‘Untuk' dapat’ mengetahm gecara lebxb
baik tentang ‘fakior-faktor ‘yang ‘mempe-
" ngarihi timbulnyapasar Kerja: anak; ‘kita harus
melihar masalahnya- dari perspekiif yang leng-
kap: Permma ‘darisisi penawaran: Keterse-
dizan’ ‘tenaga “kerja ‘anaksangat ‘ergantung
pada”partisipasi anak di sekolah cian keter-
sediaan waktu luang mereka = terutama
untuk anak-anak’ yang' bekex}a paruliwaktu.
Selain itu,’ faktot’ orangtua ‘sangat: menentu~
kan pula keputusan anak k- bekerja-
Beberapa hasil penelitian yang ada me-
ny1mpulkan bahwa “alasan’ terpenting yang
menyebabkan ‘munculnyapekera anak ada-
lah faktor kemiskinan.® Thijs “ménambahkan
bahwa hampir 50 persen dari-orangsua yang
dijadikan sampel'penelitian mengatakan bah:
wa faktor ekonomi adalah alasan utama 'me-
ngapa mereka mengizinkan ‘anaknya’ untuk

' le:o.;.w Bc'zt.:k;grom'id :Stt'a'(ly on Child 'Léb'o}
Educational Policies and Acbze‘vemem in Indonisia (1093
unpublished). e e

-temyaté mermhki alasan karena upah rnc-:reka '

yang relaiif murah dan Lecencierungan dari’

sikap® merekayang penurut ‘(tidak sbanyak

mentintut). Selain i, mereka melikar adanya'

'beberapa peker]aan yang: cocok’ untukipe-

kerja- ‘anak: Misalnya,’ Jjenis ‘pekerjaan ’yang
ringan dan sederhana: tetapi-tidak ada (tidak
banyak) pekerja dewasa yang mau menger;a« '
kan pekerjaan tersebur.- SRR

Nachrowi dan® kawan—kqwan menciapat—'
kan<bahwa fluktuasi- produksi darisuatu
indusiri ternyata ikut pula mempengaruhi per:
mintaan terhadap ‘pekerja anak:® Kdsos ise-
perti ini ditemukan pada perusahaan industi
iekstil (garment) ‘dan industri rotan di Ban:

dung dan'Cirebon, Jawa Barat.‘Pada saat s&:

kitdr hari ‘raya’ biasanya :terjadi. permintaaan
yang ‘sangat tinggi ‘terhadap ‘produksi tekstil
dan keranjang rotan. Peningkatan permintaan
ini mendorong para pengusaha untuk:ber:
usaha memenuhinya dengan menaikkan ting:
kat produksinya. Dengan demikian, kebutuh-
an akan pekerja borongan atau pekerja paruh
wakiu menjadi~sangat tinggi: ‘Pekerja bo-
rongan (subkontrak) dan pekerja paruh
waktu sangat ‘diminati  karena tidak ‘akan
membebani perusahaan ketika terjadi penu-
runan permintaan terhadap output.

= Di-samping” melakekan perekrutan: pe-

3. Lihat, Guy Thijs, Child Labour in Indonesia
(Geneva: International Labour Organization, 1994); Pandii
Putranto, "Berbagai Upaya Penanggulangan Pekera Analk”
makalah disampaian pads Seminar KOWANT Jakara, 14
November 1993; dan Nachrowi D Nachmv:: et al, Child
Labour in the Nanufacmrmo Industr'= Indoviesin: Final
Report (fakara: Demographic Instituté, FEUIL, 1996).

kerja:luar, kadang-kadang para-pengusaha

&k ecﬂ) mehbatkan anggota keluarganya (ter—
6. .. Libar, Thl}s oj) czt o ER
7.0 Lihat, Azra, op.cit.

'-Eihat; Nachrowi, op. ¢if.
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_'memperoleh penghasx!an tambaham dan
:_'menghemat ongkos produk31 karena peker;a

mengapa permasalahan peker;a anak ini ma-
sih.dan selalu dijadikan pembahasan penting
di Indones;a Pertama, meningkatnya jumlah
pekerja anak akan menimbulkan: dinamika
tersendird daIam "proses: pembangunan -sum-
ber daya manusia: selarna dupuluh hma tahun
mendatang (PIP-I1); e D e
- Keduyg,npaya menganms:pasx -secara dm1
permasaiahan yang mungkin timbul- sebagai
akibat semakin bertambahnya.jumlah absolut
peker;a anak dari-izhun ke tahun dan per-
masalahan ‘ketenagakerjaan - yang. mungkin
mincul -sebagai - akibat -adanya - persaingan
dan peningkatan penanaman -modal : dalam
sektor indusiri.di. Indonesia. -

. Ketiga, era ekonomi global telah meng-
uba_h sistem: perdagangan dunia  interna-
sional. Negara-negara maju semakin concern
dengan kesejahterazn dan kehidupan buruh.
Salah satunya adalah tentang peketja anak.
Pada masa sebelumnya, melimpahnya sumber
daya, murahnya upah buruh, dan pemakaian
buruh anak:di sektor industri mungkin masih
dapat.dijadikan sebagai daya . tarik -untuk
investor. .Namun . demikian, sekarang .dan
masa;selanjutnya semua keunggulan bangsa
seperti-itu tidak dapat lagi dijadikan "penarik”
para - investor. :Pengalaman dari  beberapa
negara menunjukkan bahwa  negara-negara
tujuan impor sudah memasukkan konsep
social dumpring atau- social closed dalam
traketat-traktat peganjian ekonomi. Pemakaian
burth murah danipekerja -anak menjadi
“haram”. dalam sistem ketenagakerjaannya.

-_ngan membayarkan upab tenaga ker}é yang

_menuntuté——-bahkan terkadang tidak, m gef

""'.menun]ukkan bahwa produknvatasg enaga

oleh keunmngan yzmg barsyak Penekanan
bxaya dapat-dilakukan .oleh. perusahaan de-

anggap_. lebih. udah. diatur dan nd

tahui;: hak-hak <yang.- seharusnya mereka
tenma sebagen pekerja. .. ClEilame
- Kelima, banyak perusahaan mdusm ma-

nufaktur yang:imempergunakan ienaga kerja

di bawah umur menjadi isu.yang sering diper-
debatkan belakangan ini. -Masih belum. ada
kesesuaian pendapat tentang kehadiran peker-
ja-di -bawah .umur..Di satu sisi banyak ‘yang
berpendapat bahwa perusahaan terlahu. ”meng—
eksploitasi” pekerja di bawah umur.tanpa.ada
upaya - perbailan nasib dan kesejahteraan
mereka. Di pihak lain, seringkali pekerja ini
memiliki curahan. waktu kerja. yang jauh
melebihi dari ketentuan jam kerja yang ada.

. «Keenam, masih banyak pekerja di bawah
umur yang-harus bekerja tanpa mengetahui
hak-hak vang -mereka miliki, seperti hak cuti
dan beberapa hak lainnya yang -berkaitan
dengan peningkatan kesejzhteraan mereka.
Masalah upah-juga sering dikaitkan, dengan
pekerja di bawah umur. Tingkat upah-yang
mereka terima terkadang tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka, bahkan
upah yang mereka terima kadang-kadang
tidak. mencerminkan beban kerja, yang
mereka Jakukan.

 Masih banyaknya agenda persoalan yang
belum terjawab dan menyelimuti sekitar
permasalahan pekerja anak, menyebabkan
perlu adanya penanganan secara lebih serius
dari pihak yang terkait. Penanganannya tidak
dapat dilakukan hanva oleh satu pihak,
melainkan -harus melibatkan semua plhak

- Keempeat, melonjaknya -jumlah pekerja
anak berimplikasi terhadap pasar tenaga
kerja. Penggunaan pekerja anak dalam suatu
perusahazn ternyata berdampak kepada
pengurangan kesempatan kesja pada pekerja
dewasa. Pengalaman vang ada di lapangan

terkait dan lintas sektoral.

Pekerja Anak é;ii Tengah
Perkembangan Industrialisasi

Dalam bebérapa tahun terakhir, bangsa-
bangsa di kawasan Asia Tenggara mengalami
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BEL 1 Proﬂl_.Tenaga Ker;a dr tndonesra 1971 1994

o "1990 :

37,6 715.;_,.;
-Penaman : 65,9 :492
“Industri + 10,1 16,8

utama yang diiontarkan berfokus_

. ratifsindustri. Para’ ekonom tersebu

_Pedesaan

' TidakSekolah ALY g
...TldakTamat.SD 23'5 .: & .

pada ‘masalah keungpulan kompa- - 1amat SD
pada maselah keuplofl QPP AT

menyatakan bahwa industri di wila-
yah “ini ‘seharusnya jangan terlahi’
bertumpu (mengandalkan) pada
hmpahan pekena — dengan upah — murah
seperti pekerja anak. Pada jangka walktu
mendatang, keunggulan suvatu industriiakan
didasarkdn kepada® keunggulan inovasi: dan
pemanfaatan teknologx baru yang :padat
modal. :

 Kritikan kedua d:tu;ukan pada pola pe—
ngembangan industri. Mereka menyatakan
bahwa industri-industri di kawasan ini ba-
nyak yang hanya bertindak sebagai "nikang
jahit"“saja. Artinya; negara-negara ekspomr
hanya memanfaatkan murahnya tenaga kérja
tanipa diiringi upaya sungguh-sungguh untuk
melakukan alih (transfer) teknoiogx s

Kritikan para “ahli"térsebut ‘mulai ‘terasa
pada awal ‘era iglobalisasi‘afau perdagangan
bebas (free irade). Negara-négara maju sebagai
konsumen produk industri-manufaktur dari
kawasanini ‘mulai mempersoalkan dampak
kehadiran " industri - terhadap keésejahteraan
masyarakat Salah ‘satu isu yang mercka’ per—
soalkan adalah'pemakaian’ pekerja aniak.

" Untuk- mengetahui ‘bagaimana - kecen-
derungan’ yang terjadi terhadap pekerja anak
di'‘tengah perkKembangan ‘industrialisasi’ di
Indonesia, “peru kiranya ‘dilakukan’ telaah

Sumber, Dw[ah dan BPS {1983 1987 1992 dan 1995)

mdikator ketenagakeqaan dit Indones:a }xka
dilihat ‘dari konsentrdsi jumlah atau proporsi
pekerja® yang’ bekerja di’ ‘setiap sektornya,
maka terdihat adanya pergeseran (sby‘itmg)
konsentrasi pekérja “dari sektor ‘pertanian
menuju sektor’ jasa dan - incustri. ‘Meskipun
demikian, nilai absolutnya tetap ‘mengalami
kenaikan. Pada 1971, persentase pekeqa di
sektor ‘pertanian ‘masth “sekitar 65,9 persen
(24,8 juta);" sedangkan pada akhir 1994
persentasenya telah menurun men}adi sekﬁar
46 1 persen (37,8 juta). S

“Bersamaan dengan ‘Semakin’ besarnya
angka urbanisasi (persentase’ penduduk yang
tinggal “di 'daerah "perkotaan); para pekeqa
pun cendenmg semakin banyak yang tinggal
di'daerah perkotaan, Pada 1971; ‘pekerja yang
tinggal di pedesaan sekitar 85,2 persen, dan
pada 1994 ‘menjadi lebik rendahk’ (menurun)
menjadi sekitar 70,4 persen. Dilihat dari jenis
kelamin, partisipasi pekerja perempuan -di

pasar kerja semakin meningkar, berarti sema”

kin banyak pekerja perempuan yang mema-
suki pasar kerja'di Indonesia, '

" Dari-segi pendidikan; ada indikasi vang
menunjukkan bahwa para pekerja di Indo-

dwal Kepada dala yang lebih makro. Telaah
dapat dimulai dengan data’ Letenagakeqaan
seécara umum dan }xmtarmya dengan proses
mdLsmalzsasz di-Indonesia.” '

“Tabel 1" menunjukkan kecenderungan
perubahan vang terjadi pada beberapa

nesia semakm terdidik, Kondisi ini terlihat

dari semakin ‘menurunnya proporsi pekerja
yang tidak’ pernah’ sekoiah dan semakin
menaiknya ‘proporsi pekerja yang tamat
SMP+Pada 1971, pekerjz yang menamatkan
pendidikan SMP+ sekitar 7,0 persen,
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© Indonesia. .. -

. _'___persen cian:f terus menalk pada 1994 yamz,.
: 27,3 persen, Kecenderuagan pekerja
Cyang: semakin: terchdlk ini“~— terutama pada "
.';pendlch can dasdriie céxharapkan akanise-st

akin memngkat dengan adanya Lesadaran

""wapb belajar yang tengah d;lakukan di

B'lgmmana perkembangan ketenagaker]a-

. anipada “pasar k 1ja - pekena anak? ‘Dengan -

_.peker;a anak sejak tahun-tahun tersebut.

“Pada Tabel “2“ditunjukkan ‘tentang ke- "
cende:mngan perubahan yang tetjadi pada
beberapa indikator ketenagakerjaan pekerja

anak. Dari data tersebut terlihat gambaran
bahwa, perkembangan. yang terjadi.pada
pekerja.anak hampir sama atau setara dengan
perkembangan . yang terjadi, pada ketenaga-
kerjaan secara umum. .. -
-1 Dard 888l jumiah dan konsentrasz peker;a
terlihat adanya -gejala ‘pergeseran . (s24fting)
pekerja.anak dari sektor. pertanian menuju
sektor jasa dan inclustri. Bersamaan dengan
proses dndusirialisasi, lingkup - pekesjaan
anak-anak mengalami pergeseran..Jika pada
maga. pra.industriaiisasi, .banyak .anak-anak
bekerja di sektor perranian, ‘maka dengan
makin, maraknya. industrialisasi sebagian dari
mereka menverbu sektor industri. .
-..Jika pada 1989, persentase. pekerja - anak

yang bekerja di sektor pertanian sekitar 79,2
persen. (2,1 juta)maka pada 1994, mengalamx
penurunan menjadi sekitar 67,4 persen (1,3
juta).. Sedangkan pada sektor indostri dan
jasa. mengalami peningkaran dari:9,5 persen
dan 11,4 .persen, .pada 1989 .menjadi 14,2
persen dan 18,2 persen pada 1094

- Industri manufakiur merupakan salah safu
sub sektor formal.yang paling menarik per-
hatian pekerja .znak vyang memasuki sektor
industri: Pada 1989, pekerja anak yang mema-

lﬁdanesm %989-1994 ‘

: ..:.;mdusmaizsaa ch Indonesia mu1a1 berkembang .
_'pesat pada tahap pelita IV, ‘maka akan dilihat, ...
_perkembangan yang terjadx pada pasar keqa_;_;:;-

"...'HaI ini ciapat terhhat dan masxh besamya pe~

kerja anak yang. bekerja ciengan status sebagai

In_dfkator._

y hPekerja {Juta)

o Pertaman

Industri.

. dasa

.. Jainnya

" 'Pedesaan

_._“_.Pe;empuan i

diP. Jawa .

. Pekerja Kaluarga ' 8@.0‘”_'_
U L
“Tidak Sekolah AN A
- Ticak/befum Tamat 80 - . 55,7 .. .50,3.= 46,0
. Tamat$SD.. oL AD4. 458 % 494

Tamat SMP 0,7 12 13

Sumber. Sakemas 1888, 1991, dan 1994,

- Dari data Sakernas 1994, diperoleh gam-
baran bahwa pekerja anak yang bertempat
tinggal di-perkotaan, lebih banyak memasuki
pasar kerja sektor jasa (52,4 persen), terutama
untuk sektor perdagangan (33,9 -persen).
Lihat Gambar 1. Status pekerja anak. di per-
kotaan lebih dominan sebagai pekera. ke-
luarga (36,0 persen) daripada bekerja sebagai
buruh (35,9 peisen), . _ :

Ditinjau dari jenis keiamm peker}a anak
laki-laki lebih banyak bekera . pada sektor
perianian. Pada tahun-tahun 1989, 1991, dan
1994 persentase  pekerja anak laki-laki di
sektor . perianian. secara berurut adalah se-
bagai berikui: 86,8 persen, 79,7 persen. dan
77,0 persen. Sedangkan uniuk pekerja anak
perempuan sekitar 68,6 persen, 58,3 persen

SR REKIOr TS A A U RS ST
persen, kemudian pada 1991 menjadi sekitar
10,2 persen, dan menaik terus menjadi sekitar
12,6 persen pada 1994, Dari sebagian besar
sektor industri yang dimasuki. oleh -pekerja
anak, industri dengan skala kecil dan skala

qunTS g persen

Sedangkan uniuk sektor industri dan }asa
terutama untuk sub sektor perdagangan dan
industri manufakiur, persentase pekerja anak
perempuan lebih banyak dibandingkan de-
ngan pekerja anak laki-laki. Pekerja anak
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dasa -

Pedasaan g

[ Perkotaan.

“Lainnya

annya dengan: fenomen& urbanisasi.

“ranak di perkotaan belum menun;uk-_
1 “'kan angka yang te_ria_iu _besa;_ namun
| " dapar dibayangkan bahwa proporsi

pereﬁipuari di‘sekior 1ridu§tr; dan jasa pada
1989+ sekitar 15,9 persen ‘dan" 15,5 persen;

kemudian pada 1994 men;adl sekxtar 19 9:_.

persen <lan 26,0'persen.

“Kondisi seperti ini. maszh d1mungkmkan' :
karena:’kebutuhan “atau® permmtaan ‘pekerja-
masih didasarkan ‘dtas’jenis pekerjaan yang’

dilakukan, Di sektor pertanian, misalnya,

peketjaan” yang’ - dilakukan masih” banyak'
didominasi ‘oleh” peker;aan yang banyak
membutuhkan. tenaga danymumnya banyak_=

dilakukan oleh pekerja laki-laki. :
Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pekerja anak ternyata dapat masuk
pada setiap sektor. Dengan kata lain tidak ada
segmen pasar kerja tertentu untuk peker;a
anak. Mereka terlibat dalam berbagaa macam
jenis pekerjaan, ‘Meskipun demikian, jenis-
jenis:pekerjaan yang dilakukannya sebagian
besar terbatas pada kemampuan mereka seba-
gai pekerja anak. Meskipun demikian, kadang-

tersebut . akan . semakm meningkat

bersamaan dengan semakin besarnya angka

urbanisasi-di* Indonésia. ‘Hal" ini “dapar”di~

mungkinkan ¥arend, ‘secara rata-rata, seorang
anak seringkali tinggal’ bersama oranghia atau’

keluarganya. Dengan ‘demikian, ‘semakin
batyak penduduk yang tinggal di perkoman'

maka pekerja anak pun semakin banyak."

Partisipasi pekerja anak bajk perempuan

maupun laki-laki cenderungtidak mengalami
perubahan; Namun demikian, partisipasi pe-

kerja anak’ laki-laki' masiti lebih' tinggi - di-”
bandingkan dengan pekerja anak perempuan.-
Hasil data Sakernas 1994 menunjukkan per-’

bandingan antara pekerja anak perempuan
dan anak laki-laki adalah 41 8 persen ber-
bandmg 58,2 persen.

- Dari segi-pendidikan; para peker;a anak'
pun -sudah “semakin terdidik.  Kondisi “ini

terlihat “dari semakin menurunnya proporsi
pekerja“yang “tidak pernah “sekolah ‘dan

meningkatnya pekerja “berpendidikan (SD.

péker}a' anak di: pedesaanﬂ sekztar-;_
_93 O persen_ menurun men}ada 89 L

:Meskipun saat ini-proporsi pekerja

radang didapaii pula pekerja anak yang harus
melakukan jenis pekerjaan orang dewasa:
Hasil studi yang dilakukan oleh Benyamin
White dan Indrasari Tjandraningsih di Jawa
Barat menambah bukti bahwa tidak ada seg-

mentasi pasar tenaga kerja yang jelas untuk

dan SMP). Kecenderungan pekerja ‘yang’

semakm terchdIk ini menungukkan ‘gejala

9. Benjamin White dan Indmsar Tjandmningsih,
Child 'dnd Juvenile, Employment in Rural Nonfarm
activities (Bandung: Preliminary Result, 1991}
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ekmr dan .}ems Peker;aan yang Dlmasz;kl oleh Pekerja Aﬁak

sktor

yang sangat tmggx oleh
para -pekerja anak.-Dari

i Perdagangéﬁ. -

Din Pemeiik daun teh

- Pekerja pabrik teh :
ot Pekena di: Iadang
s Pematorzg rumput
= PengUmptl kayu bakar ¢
it Pe?emak/penggembala temak
o Pemanc;ng/peaangkap ikan. -
Jual air indzzstn '

e zakan ekstl o
o' Bagian’ tenun T
“ Pahrik gelas “ 77
+Bekerja.di pabrik ron
- Bekerja di pabrik k;mcmg
-~ Bekerja ¢i pabrik sepatu
- Bekerja'di pabrik jala
- Bekerja di pabrikkue ©
-~ Bekerja di pabiikkaus kaki-

" *~Pelayan toko
-.Pengamen

ﬂanguaan

-+~ Bekerja:di-pabrik mebal .o -+ Transporiast
.~ Bekerja.di pengailingan padi. . - Kondektur
- Pembuat batu-bata merah = Tukang parkir

- Pembuat gentmg

..~ Penjual makanan & minuman
-..Penjual buah & sayur

- Pedagang kaki lima

- ?eajual sangkar burung' dan burung

S “Pelayan warlng
- Pembantu rumah tangga

== Fenyemir sepaiu
- Pemnbuat plesterfadukan

- Membantu pem_b:uat adukan

- ?engayung kapal

Tabel 4, dapat dlpemlehi
gambaran bahwa_sekltar 40

atau"mengxkutx pendldlkan
secara formal.

“Untuk daerah* pedesa-
an, proporsi mereka vang
melakukan kerja lebih dari
' 35 jam per minggu masih
relatif lebih sedikit, meski--

Sumber [LO C?uld Lahaur in Indonesaa 1994

bahwa kesadaran terhadap pendidxkan sudah
muiai meningkat. Peningkatan apresiasi
masyarakat terhadap faktor pendidikan anak
diharapkan -akan terus. bertambah -dengan
adanya .program wajib belajar 9 tahun yang
tengah dilakulkan. - S —

Kondxsz ?ekerga Anak

Beberapa hal penting yang harus dxper—
haukan dengan, kondisi pekerja anak adalah
jam kerja, tingkat upah, jenis pekerjaan, dan
lingkungarn ker;a pekerja anak, : =

]am .!aerja

Sejauh mana anak terlibat sebaga; pe:.
kerja/buruh dapat dilihat dari banyak waktu
yang mereka curahkan untuk pekerjaan terse-
but. Bank Dunia mencatar seperempat dari
pekerja anak di perketaan bekerja lebih. dari
45 jam, dan sepertiga dari mereka bekerja

pun secara absolut nilainya

lebih banyak. Kondisi ini
sudah - meiebxh: ketentuan rata-rata - kerja
normal untuk orang dewasa, yaitu 40.jam per
minggu. Apalagi jika dibandingkan :dengan
ketentuan konvensi ILO No. 138/1973, bahwa
anak-anak tidak diperbolehkan bekerja lebih
dari 4 jam sehari atau 20 jam per minggu. ..

TABiL 4. Penduduk Usia 10-14 Tahun yang Bekerja_ﬁ.ﬂém_:rut .
Jam Kerja Setama Seminggu: Indonssia, 1694

CTgtal

iebin.dart 60 jam per minggo.'”
FPerkembangan di Indeonesia (Sakernas
1994) menunjukkan bahwa masih terlihat

10, Lihat, World Bank, donesiar Dimension of
Growth (Washington D.C.: The World Bank, 1995).

Jam Kerfa Perkotaan - Padesaan

Total % % %
0. < : 1.5 1.4
1-9 R 16.8 160 .

10 - 14 18.8 230 225

15 - 24 218 28.5 _ 28.6

25 - 34 10.3 124 11.9

35 <44 T 428 i 85 91

45 - 59 7.0 7.1 EINERS 7 I
60+, _ 8.1. 1.4 28

190.0 - 100.0 1000 ¢
Sumiber, BPS (1995)
ngkaz‘ upab

Jam kerja yang paniang munglin memadx
pilihan, apabila upah vang diterima oleh
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_._Perdagangan Bies
-;-Anﬁkuxa_n_._dan a2,
“komunikasi
& Keuzngan, asurans
g Jasa : kemasyarakatan L

Rata- rata

Sumher BPS (1994)

an vang mereka miliki telah menyebabkan
mereka tidak dihargai.-Mereka tidak:memiliki

merecka yanglemah dan rendah tersebut, maka

tidak jarang teqadx tmda,kan-tmdakan eks-
ploxtauf dilakukan terhadap mereka. Dalam
hal upah m1salnya Pada .Tabel. 5, terlihat

bahwa tidak ada hubungan antara jam ker;a
dan upah yang mereka dapatkan. e
“ Pekerja anak di sektor keuangan dengari

jam kerja 29 jam per minggu, ‘memperoleh
upah sekitar Rp 45.000. Sedangkan mereka

vang bekerja di sektor pertanian atau jasa
kemasyarakatan -dengan jam kerja sekitar 36
jam atau 56 jam per minggu, menerima upah

sebesar Rp 43.796 dan Rp 46:476. Bahkan;

- _'_akibatkan pekeqa anak terbiasa melakuk
'pekerjaan—pekerjaan sebagmmana yang:
.'_._-_-kukan oleh: ‘orang: dewasa Padahal peke

» terlka[_dengan ketentuan: upah minimum,
-__"'honvenSL Hak iAnak, namun belum ada-yJ

Cata 'peraturan di Indoneésia yang secara lang
'sung melmdungx buruh anak dirse

.'_sampax"sekarang Indonema Dbelum : merat;_
~kasi Konvensi ‘ILO No. 59 mengenai usia’

Mxmmnya kekuatan f131k dan keterampr'

kemampuan tawar menawar. Katena ‘posisi

 Upah/Gaji Sebulan ' Laki-laki . Peresipuan " Total
1000019989 © 5980 - 738 gz
20,000 - 28.899 <1 10130 ¢ w530 000 12,880
30.000 - 39.559 16,11 24,60 20,54
40.000-49.999.« . 1266 ... 1870, . 18815
50.000 - 74.899 8,870 . 2hBS 20 42;;,
75000 - 99.999 1666 . 514 10,85 .
190.000 - 149. 000. . 1044 i 247 16,28
150.000 - 199.959: 1,88 0,62 1,22
200.600 - 249.000 107 - 031 088
250000+, 089 022 054
Jumlah 100,0. 1000 100,0.

: 1dak_ ‘terdafiar :secarastésmi): sehmgg
pemsahaan memiliki keleluasaan untuk tida

Walaupun . Indonesm telah merauﬁka

kerja minimum yang diperbolehkan unmk
bekerja di:sektor:industri‘dan: konvensi' IL.
No 138 mengenm usia: anak unmk beker]a _

TQBEL 5 Perseniase Peker;a Us:a 10 14 Tahun Menurut
Upahlﬁajt Bersuh Selama Sebulan Indonesza 1993 s

Sumber. BPS (1994), Sakernas 1993,

.- Bagaimanakah perbandingan upah pe-
kerja anak..dengan nilai Upah Minimum.
Regional/UMR?. Dari data ‘pada Tabel -6,
diperoleh nilai median’ urituk’'upah pekerja
anzk laki-laki sebesar Rp 50.000/bulan, dan
untuk pekerja-anak perempuan sebesar Rp
40,000/bulan. Sedangkan secara rotal didapat.
nilai :Rp . 45.000/bulan. - Jika ;dibandingkan:

23 ik, ki Lo P I WA W . . o
jL) 2L .u&wﬁ L\-«BLSL&J =gy U\.;X.L‘i.‘)’ﬂlﬁ- LRIt i L/ AVIZN }Jau.a

tzhun yang sama (1993) wvaite sebesat: Bp:
59.825/bulan, maka mlzu zarsebut ]auh i

bawahnva.
Tidak adanya i{axtan vang SLgmﬁkan seria

tidak-adanya segmentasi pasar kerja'meng-.

d\.x&suxl U?ViR 11’\1’13, iiiét.‘t\(& \J}.)a}.l i.)\.,:’\.clj(.‘i clllcl;‘s
tersebut masih jauh di bawah nilai UMR.
Untuk pekerja anak laki-laki terdapat selisih
sekitar Rp 9.825 dan untuk pekerja anak
perempuan selisihnya jauh lebih. besar yaztu
sekitar Rp-19.825. '
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ik pei _
-penduduk: Indonesm dnkun pula oleh p€~
. nurunan p_ertumbuhan jumlah tenage. ker]a

TABEL'T. Angka Pertumbuhan Penduduk Tenaga Kerja dan
Aﬁgkatan Kerja lndonesm 1980 2029 o

_Angka_fai? Employ-

jTah_un_ : Penduduk Tenaga

v Keﬂa Kerjz =" ament
1971-1980 2,30, _311 334 351
1980-1990 197 - - 255 - 3,44 3,25
1990-1995 4186 - - 243 3,08 2907
1995-2000 7 1467 181278 270
2000-2005 -~ 1,23 - SRR 1040 T 295
2005-2010 . 1,07 - 144 2,05 1,88
2010-2015 .. 0,88 1,19 1,75 1,54
2015- 2‘020.-- 0B8N0 At e 135

Sumbar ‘a. BPS: (1991)
i Aris Ananta daﬁ Evi Numdya Anwar, (1994)

Ang%ca pertumbuhan employment peér

tahun menurun'dari 3;25. persen pada‘periode

1980- 19_90 4I1,16‘I’}J£id1 290 persen pada” 1990—‘-

'penduduk dlsusui c}leh penumnan
-tenaga kex}a dan ke_mudmn oleh'pe

qu"ﬁhah Pola pertumbuhan pendﬁdukﬁﬁ%_ia.'

tersebut mengalami kecenderung
menurun pula.

-Sejalan dengah penumnan angkax D tom--

buhan. penduduk, Angka Partisipast Angkatan

Ketja (APAK, Labor Force Pan‘zczpcztzon Rate)'

mengalami kecenderungan vang ‘meénurun

pula. Penurunan ini terlihat sejak: 1971 <sampai-

1993, pada kelompok usia 10- 14 tahun Lihat
Tabel 8 A

10-, 14 Indonesia 1971-1993 .

TAB%EL 8. a Angka Partlszpasl Angkatan Kerja Panduduk Usta

1971 1980 1989 1930 1991 _'igg.’e "1993

Periotean 7487 25 83 35 83 32
Pedesaan * 181 13,2 155 142 133 137 127

Perketaan T T T
+Pedesaan 16,0 11,1 120 110 103 104 .95

Sumber. BPS, 1995.

- Data mengenai APAK kelompok usia:anak
sejak tahun. 1971-1993 menunjukkan angka
yang konsisten. Persentase anak-anak:yang

% Deﬁgan asum51 bahwa proporsa_.- pendu-'.
o _.'_duk usia 10- 14 tahun terhadap: seluruh um-

) i1 mtcmauonal Labour Organxmtzon Cbzidl.abom

in Indorzesza (Gu}u‘z 1994})

17 Llhd[ Au:, J’manm d‘m Lw Nunid)d Anw*lr
Fro;ecnon of Indonesian Population and Labor Force 1995-
2025 (Jakarta: Demographic Instituie, FEUI, 1994),

et ke i pasariea-dr pedesauiiebil
tinggi dibandingkan . dengan di perkotaan.

Situasi ini dimungkinkan karena mayoritas’
lapangan pekerjaan di sekior pertanian-{di

pedesazn) relatif lebih mudah untuk diker-
jakan. Selain itu, pada periode tersebutise-
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i Besarnyé -:perubahan mla; APAK usia.

. anak sangat d1pengaruh1 oleh adanya :per-

‘baikan keadaan sosial ekonomi bangsa.
Indonesia. Selain itu, kesadaran. masyarakat -

terhadap aspek ‘hukum-hukum -ketenaga-
kerjaan khususnya, serta kesadaran dari
orangtua ‘terhadap’ usia’ Wajib' bélajar bagi
‘anak’ikut serta: mempengaruhx perubahan
' ndax PAK usia‘anak.”
‘‘Permiasalahan’ kehxdupan dan masa depan
pekerja anak dalam sektor: mdusm sampai
saat-ini mas1h men]adx topik penting “dalam
studi“studi yang : ‘ditakukin oleh pemenntah
dari: beberapa institusi “lainnya.’ Beberapa
pembicaraan telah ‘dilakukan untuk membahis
masalahi ini dengan beberapa pendekatan yang
berbeda “Pada satu’ sisi,. pembmaraan ‘di-
arahkan kepada usaha ‘melihat bagairmana
kond_151 uinum peke_r]a ‘anak dari segi kualitas,
seperti’tinjauan sécara’ demografis, ekonomi,
dan”'sosial. “'Di ‘pihak’ lain, * pémbahasan di-
kaitkin dengan kualitas individu dalam ard
kehidupan atau jenis” pekerjaan sepem apa
yang dijalani oleh pekerja anak

_ .k;an karena kompleksitas permas&lahan serta L -
_kezerbatasan JLO; maka ~ILO belum: dapat:
©menangani persoalan - pekex}a ‘anak:’ ‘secara -
- ’komprehensif-dan konkrit. Penanganan yang_'
'ddakukan ‘baru ‘terbatas < pada’ pelaksanaan
berbagai- macam studx mengenau masalah-

pekexja anak.:
+Sikap “1LO: terhadap persoa[an peker}a

anak semakin fegas, ‘dengan:dikeluarkannya
konvensi 1LO No’ 138/1973. Konvensi ‘ini

memberi batasan minimum:untuk usia‘be-
kerja'adalah 15 tahun. Untuk negara-negara

berkembang; ' -peraturanini diperlunak . dan
batasan umur pekerja menjadi 514 tahun '

Konvensi‘ini telah diratifikasi oleh 44 negara
namun - pemerintzah - Indones;a belum me-
ratxkaasmya - e

‘Keseriusan “1LO~ terhadap penanganan

-peker;a -anak-lebih dipertegas ‘melalui
program-khusus yang disebut dengan "The

International Programme on the Elimination
of Child Labor (IPEC)”. Program ini didirikan
pada’1990- dengan -banman dana ‘dari Pe-

teiﬂh ada sejak dahulu terutama yang ek h
‘dilakukan oleh badan . dunia itentang
~ buruhan 1LO (International Labor Organi- - -
: 'Q-zatzon) ‘Sejak- awal: berchrmya pzsda 1919,

- 1LO “telah. menetapkan pada - preambule_}-
- konstitusinya ientang masalah ‘pekerja: anak.:
Dalam': penjelasannya’™ d1tegaskan ‘bahwa'
'-masalah peker;a anak merupakan masalah'_--';

‘Sélain-dilihat dari sisi upah dan jam kerja
vang ‘dilakukan oleh pekerja -anak; tinjauan
ternadap aspek hukum juga sangdt’ pentmg
dilakukan. Berikur ini akan dibahas tinjavan
hukum tentang ketenagakerizan vang sudah

mrerinealy }t..}:.uau.. F;uéiaux {PECdirahad
dengan 6 negara peserta, “yaitu ‘Indonésia,
Indiz; Thailand ¢di Asia), Turki-(Eropa/Asia},
Brazilia (Amerika’Latin), dan Kenya:{Afrika).
Realisasi program IPEC di Indonesia dimulai
sejak 1992 sejak ditandatanganinya MOU
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terc;ptanya suatu peraturan :dan .program-
- strategi ‘yang: tepat -bagi: penanggulangan

--pekerja anak «di masing-masing negara dengan
mengacu,.pada standar mternasumai yang teiah

dlsepakan bersama

-:Saat;ini-lebih dar 15 nega.ra zk‘ut .serta
._dala:_n, program: [PEC.: Pendanaan program
inistidakshanya: dibantu. oleh  pemerintah
Jerman- saja‘tetapi juga oleh negara-negara
lainnya; :seperti. Spanyol; Amerika Se_r_ikat,
Berancis, Norwegia, dan Belg;a i

- Di Indonesia; pelaksanaan perammn yang
menyangkut .masalah pekerja anal j juga telah
dilakukan, di.antaranya-pada zaman Hindia
Belanda. :Melalui - Ordonansi -17- Desember
1925 ditetapkan bahwa anak usia di-bawah
12:tahun-tidak-diperkenankan untuk beker-
ja.-Batasan tersebut kemudian berubah pada
Lembaran Negara No. 8/ 1949 (dan 12 tahun
memadz T4 tahun). .

. Pemerintah: Indones:a meialw UU No 1/
1951 yang. mengatur.:feniang .perbedaan
antara "pekerfa semaja . dan pekerja - anak.”
Pekerja remaja adalah-mereka yang berusia
antara.14-18 1ahun, sedangkan pekerja anak
adalah mereka yang berusia di bawah 14
tahun.: U -ini-mengatur pelarangan . anak-
anak untuk bekerja dan menetapkan batasan
-usia untuki mereka yang akan bekera di
pekerjaan :berat dan berbahaya -minimum
berusm 18 1zhun; 2

* Pada 1987, Menteri T enaga ‘Kerja menge-

wm«w«wm%%k%«mwﬁ Menteri-MNePER-GIMENL——buhan-dan-perhembangannyi—Semuai

1987 -tentang perlindungan .terhadap anak-
anak .yang terpalsa ‘bekerja.. Peraturan:.ini
mengizinkan anak-anak. di bawah usia. 14

33, . Lihar;, Putranto, loc.cif, i

'. - sesua1 dengan peraturan pengupaha
'beriaku

]uga mensyaratkan bahwa pengusah 3
mempeker}a}can anak-anak harus me

memben perlmdungan yang cukup 'terh.ada.p
anak-anak yang terpaksa bekerja. Hanya sa;a

lebih dxgalakkan Selain itu, kepada para
pengusaha diminta unuk bekerja sama:dengan
berbagai pihak agar anak-anak yang terpaksa
bekerja::mendapat kesempatan menlkmam
penchdxkan S

Anak Sebagaa Hampan -
Masa Depan | T

Mencerman semua _uraian ; pada bagxan
sebelumnya maka sudah saatnya pemenn{ah
dan masyarakat secepat mungkin melakukan
pemberdayaan terhadap mereka sebagaimana
kodratnya sebagai anak-anak. b,

Mengentaskan. mereka dari kebodohan
da_n keterbelakangan iimu pengetahuan dan
teknologi serta budaya haruslah menjadi prio-
ritas. Selain jtu, pendidikan dalam keluarga
juga memegang peranan penting kepada si
anak.. Peran orangtuya dalam mengasuh dan
mendidik anak harus dilakukan secara intensit.

- ~Semua ini bertolak dari pemikiran bahwa
anak. merupakan modal utama kehidupan
bangsa sekaligus sebagai generasi. penerus
di masa depan. Mereka akan tumbuh menjadi
remaja dan pemuda yang merupakan calon-
calon pemimpin masyarakat dan negara di
kemudian hari.

Karena i, anzk berhak mendapat per-
lindungan dan bimbingan dalam™ pertum-

dilakukan agar mereka dapat tumbuh secara
optimal sesuai dengan potensi vang dimiliki-
nya. Setiap anak harus diberikan kesempatan
dan bantuan (dana dan daya) untuk meng-
ikuti pendidikan. Mereka berhak untuk
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:;-g_;;dup aman “damal dan tenteram sap
_._-_-_Iuarga imgkungan sekoiah na

kuanya memberikan péh—
L d1d1kan nonwformal Iengkap dengan berbag '

m1skznan"r‘-dan: keluafga nﬁskm
i serta daiam_ waktu yang bersamaan txdak-

o terus menggafahkan program Gerakan Nasm
~ nal Orangtua Asuh (GN-OTA) dan pengen- .
tasan . kemiskinan melalui usaha “mémber: dikan" sebagai aset di masa depan deng_
‘dayakan ekonomi seria’ meningkatkan’ egala persiapannya ataukah sebagau hab:l"
kesejahteraan keluargaitiApabila mereka (Sciczal cost) di hari esok.® oy,

Karena itu, sebenarnya. penentu plh
- ada pada kita sendiri. Apakah anak akan ki
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Malang - Telp. 35487

KOPMA UNIV. BRAWIAYA
JL MT. Haryono 161 B
Malang - Telp. 53621

SURABAYA

TB URANUS
J1 Nggagel Jaya No. 91
Surabaya - Telp. 581388

TB SARI AGUNG

N : Komp!&c Perumahan Kosagrahe
i Medayu ‘Selatan No/6 (IV/D#)
- Medokan Ayu - Rungkut Surabayz 60295

Semamng Telp 319362 g

. I\OPERASIMAHASISWAUNDIP.
:" :-}I Imam Baqo No.l ..
: KampusUNDIP o o
“Semarang - Telp. (024415717

|
“TBGLORIA":

Telp; (031) 8703505, Fax. (031)84388}3

jl. Raden Mattaher 4344
Jambi - Telp. (§741) 23360

TANJUNG KARANG

TB. FAJAR AGUNG

JL. Raden Intan No. 81 Tanjung Karang
Telp. (0721) 267191, 267192

JI. Kanini Blok B BII No. 12-17
Tanjung Karang 35111

Telp. (0721) 252860, 253247, 264696

SELAWESI

TB. LOK BOOK STORE

JL. Datu Lolong Lasut No. 18
P.0. BOX 1022 Manado 95122
Telp. 52734; Fax. 51672

B, LEPHAS

Kampus UNHAS Tamalanrea Lt. 1
Gedung Perpustakaan Pusat

1. Perintis Kemerdekaan P.O BOX 1380
KM 10 Ujung Pandzng 96015

Telp. (0411) 510101

DONESIATIMUR

TB. LABOR

JL. Sam Ratulangi No. 5

Jaya Pura - Irian Jaya 99111

Telp. (0967) 35093; Fax. (0967) 33173

ERSLICE

I Dipad Ukur No. 48
Bandung - Telp. 2506639

TB. IQRC

Ji. Terusan Cisokan Dalam No. 24
Brigien Katamso Bandung

Telp. (022) 774838

b4 I 2 - 2T L
LU AT ING

Surabaya - Telp. 43916 ; 41228

JL fenderal Sudirman 110
Kupang - NTT; Telp. 31006




